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Abstrak  

Industri Kecil dan Menengah (IKM) berperan signifikan dalam mendukung pembangunan ekonomi daerah, termasuk di Kabupaten 

Situbondo. Meskipun demikian, pengelolaan data perizinan pada Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan 

(Diskoperindag) Situbondo masih dijalankan secara manual. Kondisi ini menimbulkan sejumlah hambatan, antara lain lambatnya 

pelayanan, kesulitan dalam pencarian data, serta tingginya potensi kesalahan pencatatan. Penelitian ini berfokus pada perancangan 

sistem informasi berbasis web untuk mengelola data perizinan IKM dengan tujuan meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan keterbukaan 

informasi. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui observasi, wawancara, dan studi literatur, sedangkan 

model pengembangan perangkat lunak menggunakan metode Waterfall. Rancangan sistem menghasilkan beberapa komponen, di 

antaranya desain input-output, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model (PDM), serta 

antarmuka pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan sistem informasi yang diusulkan (SI-Perusa) berpotensi 

mempercepat proses legalisasi usaha, menata data secara lebih terstruktur, dan mendukung fungsi monitoring serta evaluasi 

Diskoperindag. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan publik sekaligus mendorong 

pertumbuhan IKM yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Perizinan IKM, Pengelolaan Data, Web-Based System, Diskoperindag Situbondo 

Abstract 

Small and Medium Industries (IKM) play a crucial role in supporting regional economic development, including in Situbondo Regency. 

However, the licensing data management at the Department of Cooperatives, Micro Enterprises, Industry, and Trade (Diskoperindag) 

Situbondo is still carried out manually. This condition creates several obstacles, such as slow service, difficulties in data retrieval, and 

a high risk of recording errors. This study focuses on designing a web-based information system to manage IKM licensing data with 

the aim of improving efficiency, accuracy, and transparency. The research employs a qualitative approach through observation, 

interviews, and literature studies, while the software development process adopts the Waterfall model. The proposed design produces 

several components, including input-output design, Data Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), Physical Data Model 

(PDM), and user interface prototypes. The findings indicate that the proposed information system (SI-Perusa) has the potential to 

accelerate the licensing process, organize data more systematically, and support Diskoperindag’s monitoring and evaluation functions. 

Therefore, the system is expected to enhance the quality of public services and promote sustainable growth of IKM in Situbondo. 

Keywords: Information System, IKM Licensing, Data Management, Web-Based System, Diskoperindag Situbondo 

1. PENDAHULUAN 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

maupun daerah, termasuk di Kabupaten Situbondo. Kehadirannya tidak hanya membuka lapangan kerja, tetapi juga 

menjadi penopang dalam meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus memperkuat pemerataan ekonomi lokal.[1] 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, serta Pemberdayaan 

Koperasi dan UMKM, IKM didefinisikan sebagai usaha industri dengan jumlah tenaga kerja paling banyak 19 orang serta 

nilai investasi maksimal 1 miliar rupiah di luar tanah dan bangunan tempat usaha.[2] Meski begitu, beberapa literatur lain 

juga menambahkan perspektif berbeda mengenai karakteristik IKM. Di Kabupaten Situbondo, perkembangan sektor ini 

cukup pesat dengan munculnya berbagai usaha kecil yang kemudian tumbuh menjadi motor penggerak ekonomi 

masyarakat. Produk-produk lokal, baik berupa kuliner maupun kerajinan, memiliki daya tarik tersendiri sehingga turut 

memperkaya potensi ekonomi daerah. Peran teknologi informasi menjadi sangat penting terutama dalam mendukung 

legalitas usaha melalui perizinan. Legalitas bukan hanya menjamin keberlangsungan operasional, tetapi juga membuka 

akses IKM terhadap berbagai program pembinaan pemerintah daerah. Diskoperindag Situbondo sebagai instansi terkait 

memiliki kewenangan langsung dalam memfasilitasi dan mengawasi perizinan IKM, namun hingga kini pengelolaan data 

perizinan masih dominan dilakukan secara manual. Kondisi tersebut menimbulkan kendala dalam pencatatan, pencarian, 

maupun pelacakan data yang mengakibatkan proses administrasi menjadi tidak efisien, rawan kesalahan, serta memakan 

waktu lama. Dampaknya, pelayanan publik kurang optimal dan kapasitas Diskoperindag untuk melakukan pengawasan 

serta evaluasi menyeluruh menjadi terbatas. Oleh karena itu, diperlukan adanya pengembangan sistem informasi yang 

mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta transparansi dalam pengelolaan data perizinan IKM. Sistem ini diharapkan 

dapat mempercepat layanan, menyatukan data secara terpusat, dan mendukung fungsi pengawasan serta evaluasi instansi 
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terkait. Dengan demikian, proses legalisasi usaha dapat lebih cepat sekaligus memperkuat daya saing IKM agar tumbuh 

berkelanjutan.[3]. Dalam konteks ini, sistem informasi dipahami sebagai mekanisme pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, hingga penyajian data menjadi informasi yang berguna untuk mendukung tujuan organisasi. Proses 

pengelolaan data sendiri merupakan upaya mengubah data mentah menjadi informasi yang relevan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. Sementara itu, perizinan usaha dipandang sebagai instrumen pemerintah dalam mengatur 

aktivitas masyarakat, yang dapat berupa pendaftaran, rekomendasi, sertifikasi, maupun izin operasional. Salah satu 

bentuknya adalah Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) yang wajib dimiliki badan usaha agar memperoleh kepastian 

hukum dalam menjalankan kegiatan perdagangan, baik skala kecil maupun besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta studi literatur. Perancangan sistem 

dilakukan dengan metode Waterfall yang meliputi tahap komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, hingga 

penerapan. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Bootstrap, sementara pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black Box untuk memastikan fungsionalitas aplikasi berjalan sesuai kebutuhan.[4]  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif,[4] karena dengan metode ini dapat digunakan untuk 

penyelidikan dan mempertanyakan apa saja yang bermasalah dari instansi Dinas Koperasi, Perindustrian, dan 

Perdagangan (Diskoperindag) Kabupaten Situbondo. Sebagian besar pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

langsung kepada karyawan instansi 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait penelitian ini adalah metode kualitatif 

deskriptif,[5] dengan rincian sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) Observasi dilakukan secara langsung pada kegiatan perizinan usaha IKM. Hasil 

pengamatan selama PKL dicatat, sehingga dapat ditemukan alur proses perizinan dan permasalahan yang ada di 

Diskoperindag Kabupaten Situbondo. 

2. Wawancara (Interview) Wawancara dilakukan kepada karyawan instansi secara langsung. Melalui wawancara, 

diperoleh informasi yang lebih rinci mengenai proses pengelolaan data perizinan dan kendala yang dihadapi. 

3. Studi Pustaka Studi pustaka dilakukan dengan mengambil referensi dari buku, jurnal, dan karya tulis ilmiah 

(KTI) lainnya yang berhubungan dengan perizinan usaha. Referensi diperoleh baik dari media cetak maupun 

dari internet. 

 

2.3 Metode Perancangan Sistem 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall, yang terdiri dari beberapa tahap berikut: 

• Communication, mendefinisikan kebutuhan sistem melalui wawancara dengan pihak terkait, menghasilkan 

analisis kebutuhan proyek. 

• Planning, menentukan fungsi dan tujuan keseluruhan yang akan dikembangkan. Hasil perencanaan 

digambarkan melalui diagram dan use case. 

• Modelling, merancang arsitektur sistem, meliputi struktur data, arsitektur perangkat lunak, tampilan antarmuka, 

dan pemodelan basis data. 

• Construction, proses pengkodean berdasarkan desain sistem menggunakan PHP dengan Bootstrap. Setelah itu 

dilakukan pengujian untuk mencari dan memperbaiki kesalahan. 

• Deployment, implementasi sistem ke pengguna (Diskoperindag), dilanjutkan dengan evaluasi dan 

pengembangan berdasarkan umpan balik. Pada tahap ini dilakukan pengujian Black Box untuk memastikan 

semua fitur berfungsi dengan baik. 

 

2.4 Perancangan Sistem 

Pemodelan sistem dilakukan menggunakan Context Diagram untuk menggambarkan hubungan sistem dengan entitas 

eksternal, dilanjutkan dengan Data Flow Diagram (DFD) Level 1 untuk memaparkan aliran data dan proses internal secara 

lebih detail.[6] 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelolaan data perizinan pada Industri Kecil Menengah (IKM) di Kabupaten Situbondo hingga saat ini masih 

dilakukan secara manual.[7] Cara ini memiliki sejumlah kelemahan, di antaranya keterlambatan pelayanan, kesulitan 

dalam pencarian data, serta risiko kehilangan arsip. Kondisi tersebut menghambat efektivitas kerja Dinas Koperasi, Usaha 

Mikro, Perindustrian, dan Perdagangan (Diskoperindag) Kabupaten Situbondo dalam menjalankan perannya sebagai 

penyelenggara pelayanan perizinan.[8] Permasalahan pokok yang muncul dari sistem manual antara lain pengarsipan 

dokumen yang masih berbasis kertas sehingga membutuhkan ruang penyimpanan besar, pencarian data perizinan yang 
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memakan waktu karena dilakukan manual, tingginya kemungkinan kesalahan pencatatan akibat human error, serta belum 

adanya sistem monitoring terintegrasi yang mempersulit Kabid dalam melakukan evaluasi.[9] Hal ini menunjukkan 

perlunya sistem informasi berbasis web agar pengelolaan data perizinan menjadi lebih cepat, akurat, dan terpusat.[10] 

Dalam praktik pelayanan perizinan di Diskoperindag Situbondo, proses bisnis yang berjalan dapat dijelaskan 

sebagai berikut: user maupun kabid melakukan login menggunakan data yang sudah ditentukan; user mengelola data IKM 

dengan menambahkan, mengubah, atau menghapus data sesuai kebutuhan; user menerima formulir dari pelaku IKM 

untuk diajukan dan diproses menjadi rekomendasi perizinan; serta user menyusun laporan perizinan yang selanjutnya 

disampaikan kepada kabid untuk divalidasi dan dievaluasi. Dari alur ini, terlihat bahwa user berperan sebagai pengelola 

data utama, sedangkan kabid bertugas sebagai pengawas sekaligus pengambil keputusan akhir. Berdasarkan hasil analisis 

proses bisnis tersebut, dapat diidentifikasi kebutuhan sistem baru yang meliputi kebutuhan fungsional berupa fitur login 

untuk user dan kabid, fitur pengelolaan data pelaku IKM, fitur input perizinan serta upload dokumen, dan fitur laporan 

yang dapat diakses kabid. Adapun kebutuhan non-fungsional antara lain sistem berbasis web dengan antarmuka 

sederhana, penyimpanan data terpusat sesuai hak akses, penggunaan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Bootstrap, serta keamanan data melalui otorisasi login. 

Perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan bagaimana sistem baru bekerja.[11] Rancangan 

input/output mencakup form login untuk user dan kabid, form data pelaku IKM untuk menambah atau mengubah data, 

form perizinan usaha untuk pengajuan izin dan unggah dokumen, serta laporan perizinan yang berisi status izin dan 

validasi kabid. Perancangan aliran data digambarkan melalui Data Flow Diagram (DFD) mulai dari konteks diagram, 

level 0, hingga level 1 untuk memperlihatkan interaksi antara user, kabid, dan sistem. Hubungan antar entitas digambarkan 

dengan Entity Relationship Diagram (ERD), yang meliputi entitas utama User, Pelaku IKM, Dokumen, dan Perizinan, 

lengkap dengan penggunaan primary key dan foreign key. Selain itu, dibuat pula Conceptual Data Model (CDM) dan 

Physical Data Model (PDM) menggunakan PowerDesigner, di mana CDM menunjukkan relasi konseptual antar entitas, 

sedangkan PDM lebih detail pada implementasi basis data termasuk tipe data tiap atribut. 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengembangkan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

framework Bootstrap, dijalankan pada server lokal melalui XAMPP, serta diakses dengan browser Google Chrome.[12] 

Antarmuka sistem dirancang sederhana dengan beberapa tampilan utama, antara lain halaman login untuk user dan kabid, 

dashboard user yang memuat menu pengelolaan data IKM, perizinan, dan laporan, dashboard kabid yang menampilkan 

laporan dari user beserta tombol validasi, form input data pelaku IKM, form perizinan, serta laporan perizinan yang dapat 

dicetak. Basis data disusun sesuai rancangan PDM dengan tabel utama User, Pelaku IKM, Dokumen, dan Perizinan. 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing guna memastikan setiap fungsi sistem berjalan sesuai 

kebutuhan. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh fitur seperti login, input data, perizinan, dan laporan dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

Dari hasil implementasi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi pengelolaan data perizinan IKM memberikan 

berbagai keunggulan dibandingkan sistem manual. Beberapa di antaranya adalah efisiensi waktu karena pencarian data 

lebih cepat melalui basis data terpusat, peningkatan keakuratan data berkat validasi input, transparansi karena kabid dapat 

memantau data izin secara langsung melalui dashboard, kemudahan dalam pembuatan laporan yang dapat dihasilkan 

secara otomatis, serta keamanan data yang terjamin melalui otorisasi login.[13][14][15] Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan terbukti mampu menjawab permasalahan Diskoperindag Kabupaten Situbondo, meningkatkan efektivitas 

pelayanan, serta memberi kontribusi positif terhadap pertumbuhan IKM yang berkelanjutan. 

 

 
 

 
Gambar 1. Context Diagram 
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. 

Gambar 1 menampilkan Context Diagram yang menggambarkan hubungan antara sistem dengan pihak-pihak 

eksternal yang berinteraksi dengannya. Diagram ini memberikan gambaran umum mengenai aliran data masuk dan keluar 

dari sistem, sehingga dapat diketahui peran pengguna (user maupun kabid) serta informasi apa saja yang dipertukarkan. 

Dengan adanya diagram konteks, batasan sistem menjadi lebih jelas dan memudahkan pemahaman mengenai proses 

utama yang berjalan sebelum masuk ke detail desain yang lebih rinci. Context Diagram ini memberikan gambaran umum 

proses bisnis dan alur data yang tersjadi pada sistem secara keseluruhan sebelum diuraikan lebih detail pada tingkat DFD 

berikutnya. 

 
 

 
Diagram ini menggambarkan alur sistem informasi perizinan IKM yang melibatkan beberapa proses utama, yaitu 

login, pengelolaan data, pengajuan izin usaha, dan pelaporan. Setiap proses terhubung dengan entitas eksternal seperti 

pengguna (user), pelaku IKM, serta kabid sebagai pihak pengawas. 

• Proses login (1.4) digunakan untuk memverifikasi hak akses pengguna sebelum masuk ke sistem. 

• Pengelolaan data IKM (1.3) berfungsi untuk menyimpan, memperbarui, dan mengelola informasi terkait pelaku 

IKM. 

• Perizinan usaha (1.2) mencakup alur pengajuan izin, pengecekan persyaratan, hingga menghasilkan surat izin 

usaha yang siap dicetak. 

• Pelaporan (1.1) digunakan untuk menyusun laporan yang kemudian dilaporkan kepada kabid sebagai bentuk 

evaluasi dan pengawasan. 

 

Dari aliran data yang ditunjukkan, dapat dipahami bahwa sistem ini dirancang untuk memudahkan pelaku IKM 

dalam mengurus izin usaha, mempermudah pengguna dalam mengelola data, serta memberikan transparansi kepada kabid 

dalam memantau laporan yang dihasilkan. 

 

 

Gambar 2. Data Flow Diagram 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan sistem informasi pengelolaan data perizinan IKM pada Diskoperindag 

Kabupaten Situbondo, dapat disimpulkan bahwa sistem yang dibangun mampu menjawab permasalahan yang ada pada 

sistem manual sebelumnya. Sistem ini dirancang berbasis web menggunakan PHP dan Bootstrap, dengan metode 

pengembangan Waterfall. Sistem yang dihasilkan memiliki fitur utama berupa login, pengelolaan data pelaku IKM, 

pengajuan perizinan, serta laporan yang dapat diakses oleh kabid. Melalui implementasi tersebut, proses pengelolaan data 

menjadi lebih cepat, akurat, dan terorganisir. Selain itu, keberadaan sistem ini meningkatkan efisiensi pelayanan perizinan 

dan memudahkan proses monitoring serta evaluasi yang dilakukan oleh pihak Diskoperindag. Dengan demikian, sistem 

informasi pengelolaan data perizinan IKM yang dirancang dan diimplementasikan dapat dijadikan solusi efektif untuk 

memperbaiki proses bisnis, meningkatkan kualitas layanan, serta mendukung perkembangan IKM di Kabupaten 

Situbondo. 
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